PERTEMUAN  9
PARADIGMA PENELITIAN KUALITATIF
(Lanjutan)

 
Paradigma Konstruktivis

 Dalam perspektif konstruktivis, realitas disikapi sebagai gejala yang sifatnya tidak tetap dan memiliki pertalian hubungan dengan masa lalu, sekarang, dan yang akan datang. Realitas dalam kondisi demikian hanya dapat dipahami berdasarkan konsruksi pemahaman sebagaimana terdapat dalamdunia pengalaman peneliti dalam pertaliannya dengan kehidupan manusia. Oleh karena itu, pemahaman atas suatu realitas selain bersifat relatif juga bersifat dinamis. Pemahaman tersebut bukan ditemukan melainkan diproduksikan berdasarkan dunia pengalaman sebagaimana terbentuk melalui interaksi peneliti dengan dunia luar (Maryaeni, 2005).

 Realitas sebagai objek pemahaman disikapi sebagai lebenswelt (realitas yang makna atau esensinya mengatasi kenyataan konkritnya). 

 Esensi atau makna realitas sebagai lebenswelt tersebut harus dipahami berdasarkan penandaan, reduksi, dan penentuan relasi indikatif antara fenomena dan makna sebagaimana terbentuk dalam dunia pengalaman peneliti. Oleh sebab itu, pemahaman atas suatu realitas sebagai pure description tidak dapat diujikan pada kenyataan konkretnya melainkan pada experience unity of sign and thing signified (Guba dan Lincoln, 1994). 

 Hal itu dalam konsepsi Heidegger (Maryaeni, 2005), understanding always pertains to the basic state of being-in-the-world. Being-in-the-world sebagai fakta yang dibentuk dalam kesadaran dunia pengalaman tersebut bukan ada dalam kondisi immanent self-perception melainkan diarahkan oleh dasein sebagai Being of the there. 

 Jadi, tanggapan dalam dunia pengalaman seseorang tidak bersifat tertutup melainkan diarahkan oleh kesadaran terhadap realitas luar, bersifat terbuka, dan akumulatif. Tanggapan tersebut bermakna semata-mata apabila peneliti telah memiliki skemata ataupun stock of knowledge, daya asimilasi, daya akomodasi, dan kemampuan merekontruksi pemahaman secara empiris dan logis.

 Penentuan nilai kebenaran atas pemahaman yang diperoleh tidak ditentukan melalui perbandingan dengan realitas sasaran penelitian karena penemuan pemahaman itu mengacu pada deskripsi experiental meanings we live as we live them. Esensi penelitian bukan berlangsung secara realisme analitik melainkan dalam prosesrefleksi hermeneutis. Dalam proses demikian, penelitian tentang suatu fakta bukan hanya diacukan pada realitas yang teramati secara konkret melainkan juga konteks kesejarahan, sosial budaya, dan pertalian fakta itu dengan realitas kehidupan. Kredibilitas temuannya pun harus diacukan pada dunia kehidupan sebagaimana ada dalam kehidupan dunia pengalaman secara actual (Guba dan Lincoln, 1994).

 Dalam perspektif konstruktivis strategi penelitian diletakkan dalam hubungan sukjek dengan realitas dalam kesadaran subjek peneliti. Realitas dalam kesadaran subjek itu bisa bermula dari hasil pengamatan, partisipasi dalam interaksi, dialog mendalam, membaca, dan sebagainya. 

 Orientasi penemuannya bukan pada proposisi-proposisi yang sistematis sebagai good science, melainkan pada pemahaman verstehen., yakni pemahaman atas makna realitas yang mengatasi kenyataan konkret realitas itu sendiri. Pembentukan pemahaman tersebut kuncinya terletak pada daya refleksivitas dan indeksikalitas. Daya refleksivitas mengacu pada kemampuan menemukan dan merefleksikan dunia pengalaman. Indeksikalitas mengacu pada kemampuan membahasakan kembali refleksi dunia pengalaman ke dalam lambang-lambang kebebasan guna memahami pertalian maknanya dengan objek pemahaman secara asosiatif (Denzin dan Lincoln, 1994).
 Menurut Hidayat (2004), pendekatan konstruktivis, dalam hal quality criteria, sebenarnya terpecah menjadi dua varian. Di satu pihak adalah kelompok peneliti kualitatif yang berusaha mengadopsi quality criteria para peneliti klasik dalam melakukan penelitian kuantitatif. Ini terlihat dari penggunaan kriteria seperti credibility (sebagai kriteria yang dimaksudkan sejajar dengan internal validity dalam penelitian klasik), serta confirmability (sejajar objectivity). 

 Di pihak lain adalah kelompok yang menolak sama sekali kriteria penelitian klasik ataupun usaha-usaha mengadopsi kriteria penelitian klasik dalam penelitian konstruktivis yang memakai metode kualitatif. Kelompok ini cenderung melihat kualitas penelitian dari kemampuan memberdayakan tindakan subyek yang diteliti (tactical authencity) dan sebagainya. Perpsektif konstruktivisme itu sendiri memang bukan perspektif monolitik. Kita mengenal aliran Chicago dan aliran Iowa dalam perspektif symbolic interactionism. Yang terakhir ini lebih cenderung untuk mengadopsi kriteria klasik (Hidayat, 2004).
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